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Abstract

Ancient spiritualism philosophy and the ideas of classical Greek philosophers such as
Socrates, Plato, and Aristotle constitute an important foundation in the development
of educational philosophy. Ancient spiritualism positions the soul as the deepest
essence of human existence and the primary source of truth and moral values, while
Greek philosophers developed educational concepts oriented toward the formation of
reason, morality, and character. This study aims to describe the concept of ancient
spiritualism philosophy and to analyze the educational perspectives of Socrates, Plato,
and Aristotle within a philosophical framework of education. This research employs a
qualitative descriptive library research method by examining classical philosophical
sources and educational literature. The findings reveal that ancient spiritualism
regards the soul as the highest human essence; Socrates emphasizes moral education
through reflective dialogue; Plato views education as the ascent of the soul toward the
world of ideas and the highest good; and Aristotle affirms education as a rational and
moral process shaped through habituation and experience. These perspectives
collectively form the conceptual basis of modern humanistic education, which
emphasizes the balance between intellectual development, moral formation, and
character building.
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Abstrak

Filsafat spiritualisme kuno dan pemikiran para filsuf klasik Yunani seperti Socrates,
Plato, dan Aristoteles merupakan fondasi penting dalam perkembangan filsafat
pendidikan dunia. Spiritualisme kuno menempatkan jiwa sebagai hakikat terdalam
manusia sekaligus sumber kebenaran dan nilai moral, sementara filsuf Yunani
mengembangkan konsep pendidikan yang berorientasi pada pembentukan akal,
moral, dan karakter. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan konsep filsafat
spiritualisme kuno serta menganalisis pandangan pendidikan Socrates, Plato, dan
Aristoteles dalam kerangka filosofis pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode

Content from this work may be used under the terms of the Creative Commons Attribution-
ShareAlike 4.0 International License that allows others to share the work with an
acknowledgment of the work's authorship and initial publication in this journal.

Copyright transfer agreement, Copyright (c) INCARE, International Journal of Educational Resources.



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:rahmat4rs@gmail.com
mailto:zulkifli@iainkendari.ac.id
mailto:lahadisi@iainkendari.ac.id

Rahmat, Zulkifli Mustham & La Hadisi

studi pustaka dengan pendekatan kualitatif deskriptif terhadap sumber-sumber
filsafat klasik dan literatur pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa
spiritualisme kuno memandang jiwa sebagai esensi tertinggi manusia; Socrates
menekankan pendidikan moral melalui dialog reflektif; Plato memandang pendidikan
sebagai proses pendakian jiwa menuju dunia ide dan kebaikan tertinggi; sedangkan
Aristoteles menegaskan pendidikan sebagai pembinaan rasional dan moral melalui
kebiasaan dan pengalaman. Pemikiran ketiga tokoh tersebut membentuk dasar
konseptual bagi lahirnya pendidikan humanistik modern yang menekankan
keseimbangan antara intelektualitas, moralitas, dan pembentukan karakter.

Kata kunci: Spiritualisme Kuno; Filsafat Pendidikan; Socrates; Plato; Aristoteles.

A. Pendahuluan

Filsafat pendidikan berakar kuat pada tradisi filsafat kuno yang menempatkan
manusia sebagai makhluk berpikir dan bermoral. Salah satu arus besar dalam
sejarah pemikiran kuno adalah spiritualisme, yang menekankan keberadaan roh
atau jiwa sebagai inti dari kehidupan dan kesadaran manusia. Spiritualisme kuno
menjadi dasar bagi munculnya pemikiran etis, religius, dan pendidikan yang
memandang manusia sebagai makhluk spiritual yang dapat berkembang menuju
kesempurnaan (Nurhayati et al., 2022; Syardi et al., 2025).

Dalam konteks pendidikan, pemikiran Socrates, Plato, dan Aristoteles
merupakan titik balik penting yang mengubah orientasi pendidikan dari sekadar
keterampilan teknis menjadi proses pembentukan manusia seutuhnya yang
berakal, bermoral, dan berjiwa baik (Amin, 2024; Safitri et al., 2024). Oleh karena
itu, kajian ini berupaya menjelaskan hubungan antara filsafat spiritualisme kuno
dengan filsafat pendidikan klasik Yunani.

Spiritualisme kuno memandang bahwa realitas terdalam manusia tidak
terletak pada aspek material semata, melainkan pada dimensi jiwa yang bersifat
non-materi, abadi, dan menjadi sumber nilai moral. Pandangan ini melahirkan
pemahaman bahwa pendidikan bukan sekadar proses transfer pengetahuan, tetapi
merupakan upaya pembinaan jiwa agar manusia mampu mengenal kebenaran,
mengendalikan diri, dan hidup sesuai dengan nilai-nilai kebajikan. Dengan
demikian, spiritualisme kuno memberikan landasan ontologis dan etis bagi konsep
pendidikan yang berorientasi pada pembentukan karakter dan kesempurnaan
manusia.

Pemikiran Socrates, Plato, dan Aristoteles berkembang dalam konteks filsafat
Yunani klasik yang juga tidak terlepas dari pengaruh pandangan spiritual tentang
manusia dan realitas. Socrates menempatkan pendidikan sebagai proses dialogis
untuk melahirkan kesadaran moral dan pengenalan diri. Plato memandang
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pendidikan sebagai proses pendakian jiwa dari dunia indrawi menuju dunia ide dan
kebaikan tertinggi. Sementara itu, Aristoteles menegaskan pendidikan sebagai
pembinaan rasional dan moral yang diwujudkan melalui pembiasaan kebajikan
dalam kehidupan individu dan sosial. Ketiga tokoh tersebut memberikan fondasi
konseptual yang kuat bagi lahirnya filsafat pendidikan Barat.

Namun demikian, kajian tentang filsafat pendidikan klasik sering kali dibahas
secara terpisah dari akar spiritualisme kuno yang melandasinya. Padahal,
pemahaman yang komprehensif terhadap filsafat pendidikan Socrates, Plato, dan
Aristoteles memerlukan penelusuran terhadap pandangan spiritual tentang jiwa,
moralitas, dan tujuan hidup manusia yang berkembang pada masa kuno.
Keterpisahan kajian tersebut berpotensi melahirkan pemahaman parsial terhadap
hakikat pendidikan sebagai proses pembentukan manusia secara utuh.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini memfokuskan kajian pada dua
aspek utama. Pertama, menguraikan konsep filsafat spiritualisme kuno sebagai
landasan filosofis pendidikan. Kedua, menganalisis pandangan pendidikan Socrates,
Plato, dan Aristoteles serta keterkaitannya dengan spiritualisme kuno dalam
membentuk paradigma pendidikan yang menekankan keseimbangan antara akal,
moral, dan jiwa. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
memahami akar filosofis pendidikan humanistik serta relevansinya bagi
pengembangan pendidikan modern yang berorientasi pada pembentukan karakter
dan kemanusiaan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi pustaka (library research), karena kajian difokuskan pada penelusuran dan
analisis pemikiran filosofis yang berkembang dalam tradisi filsafat spiritualisme
kuno serta pandangan pendidikan Socrates, Plato, dan Aristoteles. Sumber data
penelitian terdiri atas sumber primer berupa karya-karya filsafat klasik dan teks-
teks yang membahas spiritualisme dan filsafat pendidikan Yunani, serta sumber
sekunder berupa buku, artikel jurnal ilmiah, dan karya akademik kontemporer yang
relevan dengan fokus penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan cara
mengidentifikasi, mengkaji, dan mengklasifikasikan literatur yang berkaitan
langsung dengan tema penelitian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan metode deskriptif-analitis dan interpretatif untuk menguraikan
konsep-konsep utama, menelaah keterkaitan dan perbedaan antarpemikiran, serta
menafsirkan implikasinya dalam kerangka filsafat pendidikan. Keabsahan data
dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai referensi yang
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membahas objek kajian yang sama, sehingga hasil penelitian memiliki validitas
konseptual dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.

C. Hasil dan Pembahasan
Pengertian Filsafat Spiritualisme Kuno

Filsafat spiritualisme kuno merupakan salah satu aliran pemikiran tertua
dalam sejarah filsafat yang menekankan keberadaan unsur rohani (spirit) sebagai
hakikat terdalam dari kenyataan. Dalam pandangan ini, dunia materi dianggap
sebagai manifestasi atau bayangan dari realitas rohani yang lebih tinggi.
Spiritualisme kuno tidak hanya menjadi dasar metafisika dalam kebudayaan-
kebudayaan klasik seperti India, Yunani, maupun Mesir, tetapi juga menjadi sumber
nilai dan arah moral manusia dalam memandang kehidupan (Amin, 2024; Safitri et
al., 2024).

[stilah spiritualisme berasal dari kata spiritus yang berarti “roh” atau “jiwa”,
dan secara filosofis menunjuk pada pandangan yang meyakini bahwa hakikat
realitas sejati bersifat non-materi. Nur (2013) menjelaskan bahwa spiritualisme
adalah “aliran filsafat yang mengutamakan kerohanian dan memandang manusia
sebagai makhluk spiritual yang terdorong untuk mencari makna hakiki di balik
kehidupan material.” Dalam konteks sejarah pemikiran, spiritualisme kuno lahir
sebagai reaksi terhadap pandangan-pandangan materialistik yang menganggap
bahwa segala sesuatu bersumber dari unsur fisik semata.

Amin (2024) & Safitri et al. (2024) menyebut bahwa spiritualisme kuno
berkembang bersamaan dengan filsafat-filsafat awal dunia Timur dan Yunani. Di
India, ia tampak dalam ajaran Upanishad yang menekankan kesatuan
antara Atman (jiwa individu) dan Brahman (jiwa universal), sedangkan di Yunani,
Plato menegaskan bahwa jiwa bersifat abadi dan lebih nyata daripada tubuh.
Dengan demikian, spiritualisme kuno meletakkan roh sebagai prinsip ontologis
tertinggi yang menjiwai seluruh eksistensi.

Menurut (Rahmatiah, 2018) spiritualisme kuno memiliki tiga ciri utama:
1. Primat roh atas materi, yakni keyakinan bahwa realitas sejati bersumber dari
entitas spiritual, bukan material.
2. Transendensi manusia, yaitu pandangan bahwa manusia memiliki dimensi
ilahiah yang menghubungkannya dengan realitas tertinggi.
3. Etika spiritual, yaitu pandangan bahwa kebaikan sejati hanya dapat dicapai
dengan penyucian batin dan pengendalian diri.

Ciri-ciri ini memperlihatkan bahwa spiritualisme kuno bukan sekadar teori
metafisis, tetapi juga kerangka etis dan eksistensial yang menuntun manusia dalam
memahami makna hidupnya. Nur (2013) menegaskan bahwa spiritualisme tidak
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dapat dipisahkan dari pencarian makna moral dan tujuan hidup; manusia menjadi
makhluk berbudaya karena kesadarannya akan realitas non-fisik tersebut.

Secara ontologis, spiritualisme kuno memandang roh sebagai substansi dasar
dari segala sesuatu. Dunia fisik hanyalah hasil pancaran atau penjelmaan dari
realitas rohani (Amin, 2024; Safitri et al., 2024). Sedangkan secara epistemologis,
kebenaran tidak hanya diperoleh melalui rasio atau pengalaman indrawi, tetapi juga
melalui intuisi, meditasi, dan pengalaman mistik (Rahmatiah, 2018).

Hal ini sejalan dengan pandangan Widhianningrum (2022) yang menegaskan
bahwa dalam masyarakat kuno, dimensi spiritual tidak terpisah dari kehidupan
sehari-hari. Pengetahuan tentang dunia diperoleh melalui keseimbangan antara
rasionalitas dan kesadaran rohani; manusia, alam, dan kekuatan ilahi berada dalam
satu kesatuan kosmis yang harmonis.

Filsafat spiritualisme kuno memiliki pengaruh besar terhadap lahirnya
berbagai sistem kepercayaan dan aliran pemikiran modern. Pandangan tentang
keabadian jiwa dan kesatuan roh semesta menjadi dasar bagi munculnya idealisme
dan teologi rasional pada masa selanjutnya (Nur, 2013).

Selain itu, spiritualisme kuno juga berperan dalam membentuk paradigma
pendidikan dan kebudayaan. Menurut Amin (2024) & Safitri et al. (2024),
pendidikan dalam pandangan spiritualisme bukan hanya proses transfer ilmu,
tetapi sarana penyucian jiwa untuk mencapai kebijaksanaan (wisdom). Oleh karena
itu, spiritualisme kuno tidak dapat dilepaskan dari upaya manusia mengembangkan
kesadaran moral dan religius.

Dari wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa filsafat spiritualisme
kuno merupakan sistem pemikiran yang menempatkan roh atau jiwa sebagai dasar
segala realitas. la berakar pada kesadaran manusia akan dimensi non-materi, dan
menolak reduksi kehidupan hanya pada aspek material. Spiritualisme kuno
menuntun manusia pada pemahaman yang lebih dalam tentang keberadaan, etika,
dan tujuan hidup. Sebagai warisan intelektual, ia tetap relevan hingga kini karena
menekankan keseimbangan antara rasio, moralitas, dan spiritualitas dalam
memahami dunia dan diri manusia.

Perkembangan Filsafat Spiritualisme Kuno

Filsafat spiritualisme kuno berkembang sebagai respons awal manusia
terhadap pertanyaan tentang asal-usul keberadaan, hakikat jiwa, dan tujuan hidup.
Sebelum munculnya pendekatan rasional dan materialistik, manusia telah berupaya
memahami dunia melalui dimensi spiritual—yakni keyakinan bahwa realitas sejati
terletak pada roh, kesadaran, atau kekuatan non-materi yang menghidupi alam
semesta (Nur, 2013, h. 5).
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Spiritualisme kuno tidak hanya menjadi pandangan keagamaan, tetapi juga
fondasi metafisika dalam peradaban-peradaban besar seperti India, Mesir, Yunani,
Tiongkok, dan Persia. Menurut Amin (2024) & Safitri et al. (2024), spiritualisme
kuno merupakan akar dari banyak tradisi filsafat dan agama yang berkembang
kemudian, termasuk idealisme dan teosofi.

Pada tahap awal, spiritualisme muncul dalam bentuk animisme, yakni
keyakinan bahwa setiap benda dan fenomena alam memiliki roh atau kekuatan
hidup. Keyakinan ini dianggap sebagai bentuk pertama dari kesadaran spiritual
manusia terhadap dunia (Rahmatiah, 2018).

Animisme kemudian berkembang menjadi shamanisme dan sistem
kepercayaan ritual yang menempatkan manusia sebagai perantara antara dunia roh
dan dunia nyata. Dalam periode ini, spiritualisme belum sistematis secara filosofis,
namun telah menanamkan kesadaran bahwa kehidupan memiliki dimensi metafisik
di luar materialitas (Nur, 2013, h. 6).

Puncak awal spiritualisme filsafati ditemukan dalam tradisi India,
khususnya ajaran Upanishad (sekitar 800-500 SM). Di dalamnya diajarkan bahwa
hakikat realitas tertinggi adalah Brahman, yaitu jiwa semesta yang menjadi sumber
dari segala sesuatu. Manusia memiliki Atman, jiwa individu yang pada hakikatnya
identik dengan Brahman. Pandangan ini dikenal sebagai monisme spiritual, yakni
segala sesuatu berasal dari satu realitas rohani yang sama (Amin, 2024; Safitri et al.,
2024).

Selain  Upanishad, aliran-aliran seperti Sankhya, Yoga, dan Vedanta
menekankan bahwa kebahagiaan sejati dicapai melalui pembebasan dari belenggu
materi dan penyatuan dengan realitas spiritual. (Widhianningrum, 2022) mencatat
bahwa dalam kebudayaan India kuno, kehidupan sehari-hari dipandang sebagai
refleksi dari keteraturan kosmis yang bersumber dari kesadaran spiritual universal.

Dalam peradaban Mesir Kuno, spiritualisme berkembang melalui
konsep Ka dan Ba, yakni unsur spiritual manusia yang diyakini tetap hidup setelah
kematian. Filsafat spiritualisme Mesir memandang bahwa kehidupan dunia
hanyalah tahap sementara sebelum penyatuan kembali dengan kekuatan ilahi
(Ra atau Osiris).

Pandangan serupa muncul dalam spiritualisme Persia kuno melalui
ajaran Zoroastrianisme, yang menekankan pertarungan antara roh baik (Ahura
Mazda) dan roh jahat (Angra Mainyu). Walaupun bernuansa teologis, ajaran ini
menyiratkan pemikiran filosofis bahwa realitas moral dan spiritual mendasari
seluruh tatanan alam (Rahmatiah, 2018).

Di dunia Barat, spiritualisme kuno mencapai bentuk sistematis melalui
pemikiran Plato. la menegaskan bahwa dunia nyata hanyalah bayangan dari dunia
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ide, dan bahwa jiwa manusia berasal dari dunia spiritual yang sempurna. Jiwa
bersifat abadi dan menjadi sumber pengetahuan sejati karena pernah menyaksikan
kebenaran di alam ide (Amin, 2024; Safitri et al., 2024).

Pemikiran Plato kemudian memengaruhi filsafat Neoplatonisme yang
dipelopori oleh Plotinus (205-270 M). Plotinus menyatakan bahwa segala sesuatu
berasal dari Yang Esa (The One), sumber spiritual tertinggi yang memancarkan
realitas secara bertingkat. Pandangan ini memperkuat gagasan bahwa segala
eksistensi adalah emanasi dari realitas rohani (Nur, 2013).

Di Tiongkok, spiritualisme kuno berkembang dalam ajaran Taoisme yang
dirumuskan oleh Lao Tzu (abad 6 SM). Ajaran ini menekankan kesatuan antara
manusia dan alam melalui prinsip Tao—jalan kosmis yang mengatur keseimbangan
antara yin dan yang. Dalam Taoisme, roh alam dianggap bagian dari kesadaran
universal, dan manusia mencapai kebijaksanaan sejati dengan menyatu dalam arus
spiritual tersebut. Pandangan serupa muncul dalam Konfusianisme, meski lebih etis
daripada metafisis. Rahmatiah (2018) menjelaskan bahwa spiritualisme Timur
menekankan harmoni, keseimbangan batin, dan penyatuan manusia dengan prinsip
kosmos.

Filsafat spiritualisme kuno memberi pengaruh luas terhadap munculnya
sistem-sistem keagamaan dan filsafat pada masa berikutnya. Dalam konteks Barat,
gagasan spiritualisme kuno diteruskan oleh filsafat Kristiani awal, kemudian
dihidupkan kembali oleh Augustinus dan Thomas Aquinas dalam kerangka teologi
yang memadukan jiwa, akal, dan Tuhan sebagai realitas tertinggi (Amin, 2024;
Safitri et al,, 2024).

Sementara itu, dalam dunia Islam, pengaruh spiritualisme kuno tercermin
dalam filsafat tasawuf dan pemikiran Al-Farabi serta Ibn Sina, yang memandang
ruh sebagai substansi imaterial yang abadi (Rahmatiah, 2018). Dengan demikian,
spiritualisme kuno tidak hanya fenomena masa lampau, tetapi menjadi pondasi dari
berbagai sistem filsafat dan spiritualitas lintas peradaban.

Perkembangan filsafat spiritualisme kuno menunjukkan bahwa hampir
seluruh peradaban manusia memiliki kesadaran akan dimensi spiritual realitas.
Dari animisme hingga metafisika Plato, dari Upanishad hingga Taoisme, semua
memandang roh atau kesadaran sebagai inti eksistensi. Spiritualisme kuno bukan
sekadar warisan masa lampau, tetapi sumber nilai yang menegaskan pentingnya
keseimbangan antara dimensi material dan spiritual dalam kehidupan manusia
modern (Nur, 2013).

Filsafat Pendidikan Menurut Socrates (469-399 SM)

Socrates (470-399 SM) merupakan salah satu tokoh paling berpengaruh

dalam sejarah filsafat Barat, terutama dalam bidang filsafat pendidikan dan etika. Ia
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dikenal bukan melalui karya tulis, melainkan dari catatan murid-muridnya
seperti Plato dan Xenophon. Socrates menempatkan pendidikan bukan sekadar
proses transfer pengetahuan, tetapi sebagai pencarian kebenaran moral dan
intelektual melalui dialog dan refleksi diri (Nurhayati et al,, 2022; Syardi et al,,
2025).

Menurut Socrates, tujuan utama pendidikan adalah membentuk manusia yang
berpengetahuan dan berbudi luhur, bukan hanya pandai secara teknis. Oleh karena
itu, pendidikan harus diarahkan pada pengenalan diri (gnothi seauton - “kenalilah
dirimu sendiri”) sebagai dasar untuk memahami kebenaran universal (Susanto,
2021).

Filsafat pendidikan Socrates berangkat dari keyakinan bahwa pengetahuan
dan kebajikan adalah satu kesatuan. Baginya, seseorang tidak dapat berbuat baik
tanpa mengetahui apa yang baik. Maka, pendidikan adalah sarana untuk menuntun
manusia agar mencapai pengetahuan sejati dan hidup bermoral (Arifin, 2009;
Fahira et al., 2023; Wibowo, 2025).

Socrates menolak metode pengajaran dogmatis. Ia tidak memberi jawaban,
tetapi mengajukan pertanyaan-pertanyaan kritis agar murid menemukan
kebenaran melalui pemikiran mereka sendiri. Proses ini dikenal sebagai metode
dialektika atau metode maieutika (dari bahasa Yunani maieutikos, berarti
“menolong melahirkan”). Guru diibaratkan sebagai “bidan jiwa” yang membantu
murid melahirkan pengetahuan dari dalam dirinya (Amin, 2024; Safitri et al., 2024).
Metode ini menekankan pentingnya dialog dua arah, berpikir reflektif, dan
kesadaran diri dalam proses belajar. Dengan demikian, pendidikan bukan
penanaman hafalan, tetapi proses pembentukan kepribadian dan kebijaksanaan.

Tujuan utama pendidikan menurut Socrates adalah mencapai kebajikan
(arete) melalui pengetahuan. [a beranggapan bahwa semua manusia pada dasarnya
ingin menjadi baik, tetapi seringkali berbuat salah karena tidak mengetahui apa
yang benar. Oleh karena itu, pendidikan harus membantu peserta didik
memperoleh pengetahuan moral agar dapat hidup dengan benar (Wibowo, 2025).

Bagi Socrates, manusia yang berpendidikan sejati adalah mereka yang
mampu:

1. Mengenal dirinya sendiri.
2. Mengendalikan hawa nafsu.
3. Memilih tindakan berdasarkan akal dan kebajikan.

Proses pendidikan ini berlangsung terus-menerus sepanjang hidup karena
pengetahuan sejati tidak pernah selesai ditemukan. Dengan demikian, pendidikan
adalah pencarian kebenaran tanpa akhir (Nurhayati et al.,, 2022; Syardi et al., 2025).
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Socrates menggunakan metode tanya jawab (Socratic Method) dalam
pengajarannya. la memulai dengan mengajukan pertanyaan sederhana untuk
menggali pendapat murid, kemudian menggiring mereka pada kontradiksi logis
agar menyadari kekeliruan berpikirnya. Melalui cara ini, peserta didik terdorong
untuk berpikir kritis dan mandiri (Arifin, 2009).

Langkah-langkah metode Socratic ini antara lain:

1. Elenchus (penyangkalan): menggugat pendapat murid agar mereka
mempertanyakan keyakinan sendiri.

2. Aporetic (kebingungan): membiarkan murid menyadari bahwa mereka belum
tahu kebenaran sejati.

3. Maieutic (melahirkan ide): membantu murid menemukan pengetahuan sejati
dari kesadarannya sendiri.

Menurut Susanto (2021), metode ini efektif membangun pembelajaran
partisipatif dan reflektif, di mana murid menjadi subjek aktif dalam proses berpikir.
Pemikiran Socrates sangat relevan dengan paradigma pendidikan abad ke-21, yang
menuntut peserta didik berpikir kritis, kreatif, dan memiliki kesadaran moral. Nilai-
nilai yang diusung Socrates seperti dialog, refleksi diri, dan penemuan makna
melalui pertanyaan kini diterapkan dalam model student-centered
learning (pembelajaran berpusat pada siswa) (Amin, 2024; Safitri et al.,, 2024).
Selain itu, prinsip “kenalilah dirimu sendiri” menekankan pentingnya pendidikan
karakter dan kesadaran spiritual, sejalan dengan tujuan pendidikan nasional
Indonesia yang menekankan pembentukan manusia beriman, berilmu, dan
berakhlak mulia (Wibowo, 2021, hlm. 46).

Filsafat pendidikan Socrates menempatkan manusia sebagai makhluk rasional
yang harus menemukan kebenaran melalui dialog, refleksi, dan kesadaran moral.
Pendidikan, menurutnya, bukan sekadar mengajar, tetapi menuntun jiwa menuju
kebajikan. Metode tanya jawab yang diperkenalkannya menjadi dasar bagi pedagogi
modern yang menekankan kemandirian berpikir, kesadaran diri, dan pencarian
makna hidup. Dengan demikian, warisan Socrates tetap relevan untuk membangun
pendidikan yang humanis dan berkarakter di era kontemporer.

Filsafat Pendidikan Menurut Plato

Plato (427-347 SM) merupakan murid dari Socrates dan guru dari Aristoteles.
Ia dikenal sebagai salah satu filsuf besar Yunani yang memberikan kontribusi besar
dalam filsafat pendidikan, terutama melalui gagasan tentang pendidikan sebagai
sarana pembentukan jiwa yang baik dan masyarakat yang adil. Dalam karya
terkenalnya Republic, Plato menjelaskan bahwa pendidikan memiliki peran sentral
dalam menciptakan manusia ideal (philosopher-king) yang mampu memimpin
dengan kebijaksanaan (Nurhayati et al., 2022; Syardi et al., 2025).
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Menurut Plato, pendidikan tidak sekadar menyiapkan individu untuk bekerja
atau berpengetahuan, tetapi untuk mengarahkan jiwa menuju kebenaran dan
kebajikan. Bagi Plato, hakikat pendidikan adalah proses “membebaskan jiwa dari
kebodohan menuju pengetahuan sejati” (Wibowo, 2021, h. 51).

Filsafat pendidikan Plato berakar pada teori ide (Theory of Forms), yakni
pandangan bahwa realitas sejati bukanlah dunia material yang dapat dilihat,
melainkan dunia ide atau bentuk yang abadi dan sempurna. Dunia fisik hanyalah
bayangan dari dunia ide tersebut (Amin, 2024; Safitri et al., 2024).

Dalam konteks pendidikan, manusia dianggap memiliki jiwa yang pernah
melihat dunia ide sebelum lahir, tetapi melupakannya saat masuk ke dunia material.
Maka, proses belajar sejatinya adalah mengingat kembali pengetahuan yang telah
ada di dalam jiwa (anamnesis). Oleh karena itu, peran pendidikan
adalah membangunkan pengetahuan bawaan yang telah tersimpan dalam diri
manusia (Susanto, 2021). Dengan dasar itu, Plato menganggap bahwa pendidikan
harus bersifat spiritual dan intelektual, bukan hanya fisik atau praktis. la menolak
pandangan utilitarian yang melihat pendidikan semata untuk kebutuhan ekonomi.

Tujuan utama pendidikan menurut Plato adalah mencapai kesempurnaan jiwa
(eudaimonia), yaitu keadaan di mana seseorang hidup dalam kebenaran, keindahan,
dan kebaikan. Pendidikan harus menuntun manusia untuk mengenal tiga unsur
utama jiwa:

1. Rasio (logistikon) - bagian berpikir dan mencari kebenaran.

2. Semangat (thumos) - bagian yang mendorong keberanian dan kehormatan.

3. Nafsu (epithumia) - bagian yang berkaitan dengan keinginan jasmani.

Pendidikan yang baik harus menyeimbangkan ketiganya, sehingga jiwa
manusia menjadi harmonis dan mampu berperilaku bijak (Arifin, 2009). Menurut
Plato, masyarakat yang adil hanya dapat terwujud jika setiap orang menjalankan
fungsinya sesuai dengan kapasitas jiwanya—pemimpin dari golongan rasional,
penjaga dari golongan semangat, dan pekerja dari golongan nafsu (Nurhayati et al.,
2022; Syardi et al., 2025).

Dalam Republic, Plato menjelaskan sistem pendidikan yang terstruktur dan
berjenjang untuk membentuk manusia ideal. Tahapan-tahapan tersebut adalah:

1. Pendidikan Jasmani dan Musik (usia 0-18 tahun): Tahap ini menekankan
pembentukan karakter dan keseimbangan antara tubuh dan jiwa melalui musik,
seni, dan olahraga. Musik menumbuhkan kehalusan budi, sedangkan olahraga
menumbuhkan kekuatan dan disiplin (Susanto, 2021).

2. Pendidikan Matematika dan Logika (usia 18-30 tahun): Matematika dianggap
sebagai jalan menuju pengetahuan rasional. Melalui logika dan filsafat, manusia
diarahkan untuk berpikir abstrak dan meninggalkan dunia indrawi.
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3. Pendidikan Filsafat (usia 30 tahun ke atas): Hanya mereka yang telah matang
dalam moral dan intelektual yang boleh mempelajari filsafat. Tujuannya adalah
melatih mereka untuk memahami ide kebaikan tertinggi (the Good). Orang yang
telah mencapai tahap ini layak menjadi pemimpin (philosopher-king) (Wibowo,
2021, h. 52). Plato menegaskan bahwa pendidikan harus berlangsung seumur
hidup, karena pengetahuan sejati hanya dapat dicapai melalui kontemplasi yang
terus-menerus.

Plato mengadopsi metode dialektika, yakni dialog intelektual untuk mencapai
kebenaran. Seperti gurunya Socrates, ia percaya bahwa pengetahuan tidak dapat
diberikan secara langsung, tetapi harus ditemukan melalui tanya jawab yang
mendalam dan reflektif (Amin, 2024; Safitri et al, 2024). Selain itu, ia
memperkenalkan konsep pendidikan melalui seni dan disiplin moral. Menurut
Plato, musik dan puisi berperan penting dalam membentuk karakter, karena
keduanya mampu menyentuh dimensi emosional dan spiritual manusia (Arifin,
2009).

Pemikiran Plato masih sangat relevan dalam pendidikan modern, terutama
dalam konteks pendidikan karakter, pendidikan moral, dan pembelajaran holistik.
Gagasannya tentang keseimbangan antara jasmani, intelektual, dan spiritual sejalan
dengan visi pendidikan yang menekankan pengembangan kompetensi, karakter,
dan keimanan (Nurhayati et al, 2022; Syardi et al, 2025). Konsep Plato
tentang pendidikan seumur hidup juga diadopsi dalam sistem pembelajaran
sepanjang hayat (lifelong learning), yang menjadi pilar penting dalam pendidikan
abad ke-21. Selain itu, gagasan tentang pemimpin yang berfilsafat menginspirasi
model kepemimpinan berbasis moral dan intelektual di dunia pendidikan (Wibowo,
2021, h.53).

Filsafat pendidikan Plato menempatkan pendidikan sebagai proses
pembentukan jiwa menuju kebenaran, kebajikan, dan keindahan. la memandang
bahwa tujuan tertinggi pendidikan adalah menjadikan manusia bijaksana dan
berkarakter luhur. Dengan sistem pendidikan yang menekankan keseimbangan
antara moral, intelektual, dan fisik, Plato berhasil meletakkan dasar bagi pemikiran
pedagogis yang masih relevan hingga kini. Pendidikan, bagi Plato, bukan hanya
untuk hidup di dunia, tetapi juga untuk mengangkat jiwa menuju kesempurnaan
spiritual.

Filsafat Pendidikan Menurut Aristoteles

Aristoteles (384-322 SM) adalah murid Plato dan salah satu tokoh terpenting
dalam sejarah filsafat Barat. Berbeda dengan gurunya yang menekankan dunia ide,
Aristoteles lebih menekankan realitas empiris dan rasionalitas praktis. Dalam
pandangan pendidikan, ia berusaha menggabungkan antara teori dan praktik,
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antara akal dan pengalaman, serta antara ilmu dan moral (Nurhayati et al., 2022;
Syardi et al., 2025).

Bagi Aristoteles, pendidikan memiliki peran vital dalam membentuk kebajikan
(virtue) dan ~ membimbing  manusia  menujutujuan  hidup  tertinggi,
yaitu eudaimonia, yakni kebahagiaan sejati yang diperoleh melalui kehidupan yang
rasional dan bermoral (Susanto, 2021). Dengan demikian, pendidikan bagi
Aristoteles adalah jalan untuk mengembangkan potensi manusia secara
menyeluruh, baik jasmani, intelektual, maupun etika.

Filsafat pendidikan Aristoteles berakar pada filsafat realisme, yaitu keyakinan
bahwa realitas sejati adalah dunia yang dapat dialami secara langsung melalui
pancaindra, bukan dunia ide seperti yang diajarkan Plato (Arifin, 2009). Dalam
karya Nicomachean Ethics dan Politics, Aristoteles menyatakan bahwa manusia
adalah zoon politikon (makhluk sosial dan politik) yang hanya dapat mencapai
kesempurnaan dalam masyarakat. Maka, pendidikan harus diarahkan untuk
membentuk manusia yang baik sekaligus warga negara yang baik. Pendidikan
bukan hanya tanggung jawab individu, tetapi juga tugas negara untuk memastikan
kehidupan moral dan intelektual warganya (Amin, 2024; Safitri et al., 2024). Dengan
demikian, pendidikan menurut Aristoteles memiliki dua dimensi penting:

1. Dimensi individu: pengembangan potensi akal dan kebajikan.
2. Dimensi sosial: pembentukan warga negara yang beretika dan bertanggung
jawab.

Tujuan utama pendidikan menurut Aristoteles adalah mencapai kebajikan
(arete) dan kebahagiaan (eudaimonia). [a membedakan dua jenis kebajikan:

1. Kebajikan moral (ethike arete): terbentuk melalui kebiasaan (habit). Misalnya,
keberanian, keadilan, dan kesederhanaan.

2. Kebajikan intelektual (dianoetike arete): diperoleh melalui pembelajaran dan
latihan berpikir rasional.

Pendidikan, bagi Aristoteles, harus menanamkan kedua kebajikan tersebut
agar manusia mampu bertindak benar dan berpikir benar (Nurhayati et al., 2022;
Syardi et al, 2025). Ia menegaskan bahwa “pendidikan tanpa moral adalah
berbahaya, dan moral tanpa pengetahuan adalah buta.” Oleh karena itu, pendidikan
harus mencakup pembinaan akal, moral, dan karakter secara seimbang (Susanto,
2021).

Aristoteles mengemukakan sistem pendidikan yang bersifat berjenjang dan
sesuai dengan perkembangan manusia, sebagaimana dijelaskan dalam Politics Buku
VIII. Tahapan tersebut meliputi:
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1. Masa kanak-kanak (0-7 tahun): Anak dididik melalui kebiasaan, permainan, dan
pembiasaan perilaku baik. Pada tahap ini, pendidikan moral lebih penting
daripada intelektual (Wibowo, 2021, h. 60).

2. Masa muda (7-14 tahun): Dikenalkan pada musik, olahraga, membaca, menulis,
dan berhitung untuk menyeimbangkan tubuh dan pikiran.

3. Masa remaja (14-21 tahun): Mulai dilatih dalam logika, retorika, dan filsafat
moral. Pendidikan diarahkan pada pembentukan karakter, pengendalian diri,
dan berpikir kritis (Arifin, 2009).

Aristoteles juga menekankan bahwa pendidikan harus disesuaikan
dengan bakat dan tujuan hidup individu, tetapi tetap berada dalam kerangka
kepentingan sosial dan negara. Metode pendidikan menurut Aristoteles
menekankan pengalaman empiris, pembiasaan moral, dan latihan rasional. la
percaya bahwa manusia belajar melalui pengalaman, bukan hanya melalui
penjelasan teoretis (Nurhayati et al., 2022; Syardi et al., 2025).

Beberapa prinsip metode pendidikan Aristoteles adalah:

1. Pembiasaan (habituation): kebajikan moral ditanamkan melalui tindakan
berulang yang baik.

2. Pemikiran rasional: pengetahuan diperoleh melalui observasi dan logika.

3. Keseimbangan jasmani dan rohani: pendidikan harus mencakup olahraga,
musik, dan filsafat.

4. Teladan (modeling): guru berperan sebagai panutan moral dan intelektual bagi
peserta didik (Amin, 2024; Safitri et al., 2024). Dalam konteks ini, Aristoteles
menempatkan guru sebagai figur yang membimbing murid bukan hanya secara
kognitif, tetapi juga dalam pembentukan karakter dan moralitas.

Pemikiran Aristoteles sangat relevan dengan paradigma pendidikan karakter
dan humanistik yang berkembang saat ini. Konsepnya tentang pembentukan
kebajikan moral melalui kebiasaan menjadi dasar bagi model pendidikan karakter
di berbagai negara, termasuk Indonesia (Susanto, 2021). Hal ini sejalan dengan
Musthan yang menekankan pentingnya pendidikan yang holistik, yaitu pendidikan
yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik,
sehingga dapat membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga memiliki moral yang tinggi dan mampu berkontribusi positif bagi
masyarakat (Musthan & Zur, 2025).

Selain itu, gagasan tentang pendidikan sebagai tanggung jawab negara sesuai
dengan prinsip pendidikan nasional yang menekankan peran pemerintah dalam
menjamin pendidikan bermutu bagi semua warga. Pandangan Aristoteles juga
sejalan dengan pendekatan pendidikan seimbang antara akal, moral, dan fisik, yang
kini diterapkan dalam Kurikulum Merdeka melalui penguatan profil pelajar
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Pancasila (Wibowo, 2021, h. 61). Dengan demikian, warisan pemikiran Aristoteles
tetap relevan untuk membentuk manusia yang rasional, berkarakter, dan
berkeadilan sosial.

Filsafat pendidikan Aristoteles menegaskan bahwa pendidikan adalah proses
pembentukan manusia yang berilmu, bermoral, dan berbahagia. Pendidikan bukan
sekadar transfer pengetahuan, melainkan latihan untuk mengembangkan kebajikan
melalui pembiasaan dan rasionalitas. Dengan orientasi pada keseimbangan antara
individu dan masyarakat, filsafat pendidikan Aristoteles menjadi landasan penting
bagi pengembangan pendidikan karakter dan kebangsaan modern. Melalui
pendekatan empiris dan etisnya, Aristoteles menunjukkan bahwa tujuan akhir
pendidikan adalah menjadi manusia yang baik dan hidup dengan kebijaksanaan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa filsafat spiritualisme kuno merupakan
fondasi ontologis dan etis yang kuat bagi lahirnya pemikiran filsafat pendidikan
klasik Yunani. Penempatan roh atau jiwa sebagai hakikat terdalam realitas dalam
spiritualisme kuno memberikan kerangka filosofis yang memandang pendidikan
bukan sekadar proses kognitif, melainkan upaya pembentukan manusia secara
utuh. Temuan ini menegaskan bahwa sejak awal sejarah pemikiran manusia,
pendidikan telah dipahami sebagai sarana pengembangan kesadaran spiritual,
moral, dan intelektual secara terpadu.

Temuan mengenai karakteristik spiritualisme kuno yakni primat roh atas
materi, transendensi manusia, dan etika spiritual memperlihatkan bahwa
pendidikan dalam perspektif ini berorientasi pada penyucian batin dan pencapaian
kebijaksanaan. Hal tersebut memperkuat pandangan bahwa dimensi pendidikan
tidak dapat dilepaskan dari tujuan hidup manusia. Dalam konteks ini, spiritualisme
kuno berfungsi sebagai landasan filosofis yang menolak reduksi pendidikan menjadi
sekadar pelatihan teknis atau pemenuhan kebutuhan material, melainkan
menempatkannya sebagai proses pembinaan eksistensial manusia.

Pembahasan terhadap perkembangan spiritualisme kuno lintas peradaban
mulai dari India, Mesir, Persia, Yunani, hingga Tiongkok menunjukkan bahwa
kesadaran akan dimensi spiritual realitas merupakan fenomena universal.
Kesamaan pandangan ini memperlihatkan bahwa pendidikan, dalam berbagai
kebudayaan kuno, selalu dikaitkan dengan upaya memahami keteraturan kosmis
dan hubungan manusia dengan realitas tertinggi. Dengan demikian, temuan
penelitian ini memperkuat argumen bahwa spiritualisme kuno bukan sekadar
warisan budaya tertentu, melainkan paradigma filosofis global yang memengaruhi
arah perkembangan pendidikan dunia.
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Dalam konteks filsafat pendidikan, temuan mengenai pemikiran Socrates
memperlihatkan bahwa pendidikan dipahami sebagai proses dialogis yang
berorientasi pada pembentukan kesadaran moral. Metode dialektika dan maieutika
yang dikembangkan Socrates mencerminkan pengaruh spiritualisme kuno dalam
menempatkan jiwa sebagai pusat pendidikan. Pendidikan tidak dipahami sebagai
transfer pengetahuan dari luar, melainkan sebagai proses “melahirkan” kebajikan
dan kebenaran dari dalam diri manusia. Temuan ini menunjukkan bahwa
pendidikan moral dan pengenalan diri menjadi fondasi utama pendidikan yang
bersifat humanis.

Pemikiran Plato, sebagaimana ditunjukkan dalam hasil penelitian,
memperdalam dimensi spiritual pendidikan melalui teori ide dan konsep pendakian
jiwa. Pendidikan dipahami sebagai proses membebaskan jiwa dari belenggu dunia
material menuju pengetahuan sejati tentang kebaikan. Hal ini memperlihatkan
kesinambungan yang kuat antara spiritualisme kuno dan filsafat pendidikan Plato,
di mana tujuan akhir pendidikan adalah kesempurnaan jiwa. Sistem pendidikan
berjenjang yang ditawarkan Plato juga menunjukkan bahwa pembentukan moral
dan intelektual harus dilakukan secara bertahap dan terstruktur, sejalan dengan
pandangan spiritual tentang perkembangan jiwa manusia.

Sementara itu, temuan mengenai filsafat pendidikan Aristoteles menunjukkan
adanya pergeseran penekanan dari metafisika spiritual menuju rasionalitas
empiris, tanpa meninggalkan dimensi moral. Aristoteles menempatkan pendidikan
sebagai proses pembiasaan kebajikan dan pengembangan rasionalitas dalam
kehidupan sosial. Pembahasan ini memperlihatkan bahwa meskipun Aristoteles
lebih realistis dibanding Plato, tujuan pendidikan tetap berakar pada pencapaian
kebajikan dan kebahagiaan sejati (eudaimonia). Dengan demikian, pemikiran
Aristoteles melengkapi spiritualisme kuno dan filsafat pendidikan sebelumnya
dengan pendekatan yang lebih praktis dan kontekstual.

Secara keseluruhan, pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan adanya
kesinambungan filosofis antara spiritualisme kuno dan filsafat pendidikan Socrates,
Plato, dan Aristoteles. Ketiganya menempatkan pendidikan sebagai proses
pembentukan manusia seutuhnya yang melibatkan dimensi spiritual, moral, dan
intelektual. Temuan ini menegaskan bahwa pendidikan humanistik modern
sesungguhnya berakar pada pemikiran klasik yang memandang manusia sebagai
makhluk bermakna, bukan sekadar agen ekonomi atau objek pembelajaran.

Dalam konteks pendidikan kontemporer, hasil penelitian ini memiliki
implikasi penting. Krisis moral, degradasi karakter, dan fragmentasi keilmuan yang
terjadi saat ini dapat ditelusuri dari terpinggirkannya dimensi spiritual dan etis
dalam pendidikan. Oleh karena itu, integrasi kembali nilai-nilai spiritualisme kuno
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dan filsafat pendidikan klasik ke dalam paradigma pendidikan modern menjadi
relevan untuk membangun pendidikan yang menyeimbangkan akal, moral, dan jiwa.
Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa pemikiran filsafat
pendidikan klasik tetap memiliki daya hidup dan relevansi dalam menjawab
tantangan pendidikan di era modern.

D. Simpulan

Filsafat spiritualisme kuno merupakan landasan ontologis dan etis yang
penting dalam perkembangan filsafat pendidikan. Spiritualisme kuno
menempatkan roh atau jiwa sebagai hakikat terdalam manusia dan sumber nilai
moral, sehingga pendidikan dipahami sebagai proses pembinaan manusia secara
utuh yang tidak hanya berorientasi pada aspek intelektual, tetapi juga spiritual dan
moral. Pandangan ini menjadi fondasi bagi lahirnya konsep pendidikan yang
menekankan pencarian makna, kebajikan, dan kesempurnaan hidup manusia.

Pemikiran filsafat pendidikan Socrates, Plato, dan Aristoteles menunjukkan
kesinambungan yang kuat dengan spiritualisme kuno, meskipun masing-masing
tokoh memiliki penekanan yang berbeda. Socrates menempatkan pendidikan
sebagai proses dialogis untuk melahirkan kesadaran moral dan pengenalan diri;
Plato memandang pendidikan sebagai pendakian jiwa menuju kebenaran dan
kebaikan tertinggi; sedangkan Aristoteles menegaskan pendidikan sebagai
pembinaan rasional dan moral melalui pembiasaan kebajikan dalam kehidupan
individu dan sosial. Ketiganya menegaskan bahwa tujuan pendidikan adalah
pembentukan manusia yang berakal, bermoral, dan berkarakter.

Penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan humanistik modern memiliki
akar filosofis yang kuat dalam pemikiran spiritualisme kuno dan filsafat pendidikan
klasik Yunani. Oleh karena itu, upaya pengembangan pendidikan kontemporer
seharusnya tidak melepaskan diri dari dimensi spiritual dan etis yang menjadi inti
pendidikan klasik. Integrasi antara pengembangan intelektual, pembinaan moral,
dan kesadaran spiritual menjadi kunci dalam membangun pendidikan yang mampu
menjawab tantangan zaman sekaligus membentuk manusia yang bermakna,
berkeadaban, dan berorientasi pada kebijaksanaan.
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